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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
1. Dari perhitungan Distribusi Penerangan Rata-rata (LAVR) pada jenis lampu 
LEDXION S439 SERIES 60W dapat ditarik kesimpulkan tidak semua 
lampu pada sepanjang jalan Jendral Ahmad Yani kota Kuala Kapuas  yang 
memenuhi syarat Standar CIE (0,5 - 2 cd/m2). Setengah dari lampu 
penerangan jalan tidak memenuhi standar CIE (0,5 - 2 cd/m2), antaralain 
lampu penerangan jalan Nomor  2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 19 dan 
20. Sedangkan perhitungan Nilai Ambang Batas Silau (Tl) pada jenis 
lampu LEDXION S439 SERIES 60W dapat ditarik kesimpulkan 
keseluruhan lampu penerangan jalan pada sepanjang jalan Jendral Ahmad 
Yani kota Kuala Kapuas memenuhi Standar CIE (10 - 20%). Sehingga 
dapat di ambil kesimpulan tidak terjadi kesilauan pada ruas jalan Jendral 
Ahmad Yani Kota Kuala Kapuas yang di karenakan beberapa ruas jalan 
yang redup. Sehingga di simpulkan bahwa jalan Jendral Ahmad Yani  
Kota Kuala Kapuas dengan kondis yang lampu penerangan jalan yang 
tidak terjadi tingkat silau yang tinggi. Akan tetapi pada ruas jalan Jendral 
Ahmad Yani mengalami kurangnya penyebaran cahaya merata ke seruruh 
badan jalan yang menyebabkan beberapa titik menjadi gelap dan redup. 
2. Agar ruas jalan Jendral Ahmad Yani dapat memenuhi standar CIE yang 
berlaku serta menanggulani adanya titik-titik redup pada ruas jalan, maka 
sebaiknya perlu adanya peningkatan lumen lampu dengan pengubahan 
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jenis lampu yang di gunakan. Lumen lampu yang pada awalnya 6200lm 
menggunakan lampu LEDXION S439 SERIES 60W, berubah menjadi 
8350lm menggunakan jenis lampu LEDXION S433 SERIES 90W. 
3. Dalam analisis menggunakan SNI sebagai perbandingan perlu adanya 
penurunan tinggi lampu, pengubahan jenis lampu dan pemindahan jarak 
spasi antar tiang yang harus di samakan antara satu dengan yang lainya. Di 
anjurkan menggunkan jenis lampu 35W SOX dengan tingkat pencahayaan 
3,5lUX, karena pada dianjurkan tingkat pencahayaan 3 – 5 LUX. Dengan 
pergantian jenis lampu ini sehingga di anjurkan pemendekan lampu 
penerangan jalan menjadi 6m dan merubah jarak antar tiang menjadi 33m 
sehingga perlu adanya penambahan tiang sebanyak 9 buah. 
4. Pada standar CIE ditentukan batasan antara A sampai B dalam perhitungan 
distribusi Penerangan Rata-rata (LAVR) 0,5 - 2 cd/m²  dan pada Nilai 
Ambang Batas Silau (Tl) 10% - 20% sedangkan SNI 7391 distribusi 
Penerangan Rata-rata dan Nilai Ambang Batas Silau Ditentukan 
berdasarkan pembagian dari bentuk-bentuk kategori jalan lokal atau jalan 
kolektor atau jalan arteri seperti pada tabel 3.8. 
5. Pada standar CIE pengujian dilakukan dengan menggunakan perhitungan LAVR = ηL ϕ
W  .  s × Qo untuk distribusi Penerangan Rata-rata (LAVR) dan 
𝑇I = 65 𝐿𝑉
𝐿𝐴𝑉𝑅
0,8 untuk Nilai Ambang Batas Silau (Tl). Sedangkan pada SNI 
telah di tentukan ketetapan seperti pada tabel 3.6. dan tabel 3.7., dengan 
data lebar badan jalan dan jenis lampu yang akan di gunakan sehingga 
dapat di tentukan tinggi lampu serta jarak spasi yang di butuhkan. 
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6.2. Saran 
1. Dalam perencanaan pemasangan lampu penerangan jalan sebaiknya jarak 
tinag lampu penerangan di sesuaikan dengan kondisi lebar jalan, jika lebar 
jalan pada ruas jalan relatif sama maka dianjurkan menggunakan spasi 
pemasangan lampu jalan yang tidak berbeda-beda. 
2. Dengan masukan Tugas Akhir ini diharapkan dapat membantu baik 
sebagai masukan ataupun tinjauan untuk perencanaan yang akan di 
lakukan Dinas Pekerja Umum Kabupaten Kapuas pada tahun 2017 
mendatang. 
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LAMPIRAN 1 
Kualitas Pencahayaan Normal 
 
Sumber: SNI 7391 (2008) Spesifikasi Penerangan Jalan di Kawasan Perkotaan 
Keterangan : g1 =E min/E maks 
VD  =L min/L maks 
VI = L min/L rata-rata 
G         =Silau (glare)  
TJ =Batas ambang kesilauan 
Jenis/ 
Klasifikasi 
jalan 
Kuat pencahayaan 
(Iluminansi) 
Luminansi Batasan silau 
E 
Rata-rata 
(lux) 
Kemerataan 
(Uniformity) 
L 
rata-
rata 
(cd/m2) 
Kemerataan 
(uniformity) G TJ (%) 
g1 VD VI 
Trotoar 1 - 4 0,10 0,10 0,40 0,50 4 20 
Jalan lokal: 
- Primer 
- Sekunder 
 
2 - 5 
2 - 5 
 
0,10 
0,10 
 
0,50 
0,50 
 
0,40 
0,40 
 
0,50 
0,50 
 
4 
4 
 
20 
20 
Jalan kolektor: 
- Primer 
- Sekunder 
 
3 – 7 
3 - 7 
 
0,14 
0,14 
 
1,00 
1,00 
 
 
0,40 
0,40 
 
0,50 
0,50 
 
4 – 5 
4 - 5 
 
20 
20 
Jalan arteri : 
- Primer 
- Sekunder 
 
11 - 20 
11 - 20 
 
11 - 20 
11 - 20 
 
1,50 
1,50 
 
0,40 
0,40 
 
0,5 - 0,7 
0,5 - 0,7 
 
5 - 6 
5 - 6 
 
10 - 20 
10 - 20 
Jalan arteri 
dengan akses 
kontrol, jalan 
bebas 
hambatan 
15 - 20 
0,14-0,20 
 
 
 
1,50 
 
 
0,40 0,5 - 0,7 5 - 6 10 - 20 
Jalan layang, 
simpang 
susun, 
terowongan 
20 - 25 0,20 2,00 0,40 0,7 6 10 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
Gambar Kerja PJU 
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LAMPIRAN 5 
Dokumentasi Lapangan 
 
Gambar 1. Keadaan Lokasi Lampu Penerangan Jalan Pada Saat Malam Hari 
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Gambar 2. Kurangya Penyebaran Cahaya Lampu Penerangan Jalan Yang 
Menyebabkan Adanya Titik-Titik Redup 
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Gambar 3. Perbedaan Jarak Spasi Lampu Penerangan Jalan Yang Besar 
Menyebabkan adanya Titik-titk Redup 
 
 
